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ABSTRAK  
 
 
 
Hanif Yuniarta. 2014. KERAWANAN BENCANA TANAH LONGSOR 
KABUPATEN PONOROGO. Skripsi. Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik. 
Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
 
Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat dimana 
saja dan kapan  saja, yang menimbulkan kerugian  material  dan imaterial bagi 
kehidupan masyarakat. Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang 
umumnya terjadi di wilayah pegunungan, terutama di musim hujan. Kabupaten 
Ponorogo merupakan daerah yang berpotensi mengalami bencana tanah longsor 
karena bentuk  morfologi  Kabupaten Ponorogo yang bervariasi  seperti dataran 
tinggi   dan   perbukitan.    Salah   satu   cara   yang   dapat   diterapkan   untuk 
memperkirakan  bencana  tanah  longsor  adalah menggunakan program  aplikasi 
yang mampu menginventarisasi lokasi terdampak menggunakan sistem informasi 
geografis  yang memiliki  kemampuan  untuk  menyimpan,  memanggil  kembali, 
mengolah, menganalisis dan menyajikan data bereferensi geografis. 
 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis kerawanan tanah longsor menggunakan 
software ArcGIS  dengan metode dari Paimin,  et al (2006) yang dimodifikasi, 
dengan parameter yang digunakan yaitu Hujan Harian maksimal 3 harian (25%), 
Lereng Lahan (15%), Geologi (10%), Gempa (5%), Keberadaan Sesar (5%), 
Penggunaan Lahan (20%), Infrastruktur (15%), dan Kepadatan Pemukiman (5%). 
Semua parameter ditumpangsusunkan (overlay), kemudian diberikan pembobotan 
(skor) pada peta hasil analisis tersebut. 
 
Hasil   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   Kabupaten   Ponorogo   dapat   di 
kategorikan  sebagai  daerah  kerawanan  bencana  tanah  longsor  agak  rawan  di 
daerah perbukitan dan pegunungan, pada bagian dataran rendah dapat 
dikategorikan sebagai daerah yang kerawanan tanah longsor sedikit rawan. 
Penyusunan proses dan analisis yang menggunakan toolbox menghasilkan 
dokumentasi proses dan analisis mudah dipahami dan dapat diulang-ulang sesuai 
dengan kelengkapan data terkini. 
 
 
 
Kata Kunci : Kerawanan,  Longsor, Sistem Informasi Geografis,  Toolbox. 
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ABSTRACT  
 
 
 
Hanif  Yuniarta.  2014.  VULNERABILITY  TO LANDSLIDES  PONOROGO 
DISTRICT.  Skripsi.  Departement  of  Civil Engineering.  Engineering  Faculty. 
Sebelas Maret University. Surakarta. 
 
Natural disasters are natural events that can occur at anywhere and anytime, which 
cause loss of material and immaterial to people's lives. Landslides are one of the 
natural disasters that typically occur in mountainous areas, especially in the rainy 
season. Ponorogo District is an area that has the potential to experience landslides 
because Ponorogo District morphology varied as plateaus and hills. One way that 
can be applied to predict landslides using an application program that is able to 
inventory the affected location using geographic information system which has 
the ability to enter, store, retrieve, process, analyze and display geographically 
referenced data. 
 
In  this research, the analysis landslide vulnerability using ArcGIS software with 
the method of Paimin, et al (2006) were modified, the parameter used is The 
maximum  daily  rain  3  daily  (25%),  Slope  Land  (15%),  Geology  (10%), 
Earthquake (5%), Existence of fault (5%), Land use (20%), Infrastructure (15%), 
and Density Residential (5%). All parameters are overlayed, and then weighting 
(score) are given to map the results of the analysis. 
 
The results of this study indicate that Ponorogo District can be categorized as an 
area of vulnerability rather prone to landslides in hilly and mountainous regions, 
in the lowlands can be categorized as areas prone to landslides little gristle. The 
preparation and analysis process using the toolbox generates documentation 
process and analysis that easy to understand and can be repeated in accordance 
with recent completeness of the data. 
 
Keywords: Geographic Information Systems, Landslide, Toolbox, Vulnerability. 
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